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ABSTRAK 

 

Nama : Azizah Lubis 

NIM : 160212109 

Fakultas / Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Teknologi 

Informasi 

Judul  : Efektifitas Penerapan Metode Belajar Dari Rumah 

(BDR) Untuk Siswa SMK di SMK Negeri 5 Telkom 

Banda Aceh 

Pembimbing I : Yusran, S.Pd., M.Pd. 

Pembimbing II : M. Akbari AR, M.A. 

Kata Kunci : Covid-19, Proses Pembelajaran, Pembelajaran Daring.  

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa efektifitas dari penerapan metode 

Belajar Dari Rumah (BDR) untuk siswa SMK di SMK Negeri 5 Telkom Banda 

Aceh di tengah pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif, populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XII dari 

jurusan Rekayasa Perangkat Lunak, sedangkan sampel yang digunakan yaitu 

siswa kelas XII RPL 1 yang berjumlah 27 orang. Instrumen penelitian yang 

digunakan untuk mengumpulkan data berupa wawancara yang dilakukan kepada 

10 guru mata pelajaran produktif serta kuesioner yang disebarkan ke 27 siswa 

kelas XII RPL 1 secara online dengan menggunakan Google Form. Hasil yang 

didapatkan dari wawancara, banyak guru yang mengatakan bahwa BDR ini tidak 

efektif untuk diterapkan di SMK, serta hasil kuesioner tanggapan siswa 

didapatkan banyaknya kekurangan dalam penerapan BDR ini dibandingkan 

dengan kelebihannya. Sebaiknya diterapkan blended learning untuk SMK jika 

pandemi ini masih berlanjut. 

Kata Kunci: Covid-19, Proses Pembelajaran, Pembelajaran Daring. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dunia pendidikan di Indonesia saat ini tengah mengalami permasalahan 

dalam proses pembelajaran. Banyaknya permasalahan dalam proses pembelajaran 

membuat pemerintah Indoneisa harus memikirkan segala cara dalam mengatasi 

satu per satu permasalahan yang sedang terjadi atau yang akan terjadi kedepannya 

di dalam dunia pendidikan. Permasalahan pendidikan yang terjadi dewasa ini 

yaitu mewabahnya Coronavirus disease (COVID-19), yang menyebabkan kualitas 

pendidikan saat ini tengah mengalami tantangan sebagai dampak dari pandemic 

ini virus corona ini.  

Covid-19 menjadi pandemik global yang penyebarannya begitu 

menghawatirkan. Akibatnya pemerintah harus bekerja sama untuk menekan laju 

penyebaran virus Covid-19 dengan mengeluarkan kebijakan agar seluruh warga 

masyarakat untuk melakukan social distancing atau menjaga jarak [1]. Sehingga 

dengan adanya kebijakan tersebut seluruh aktivitas dalam proses belajar mengajar 

yang biasanya dilakukan secara tatap muka antara murid dan guru, kini harus 

diberhentikan sejenak dan diganti dengan beraktivitas di rumah masing-masing.  

Berdasarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan dalam masa darurat penyebaran virus, Mendikbud 

menginstruksikan agar semua lembaga pendidikan tidak melakukan proses belajar 

mengajar secara langsung atau tatap muka, melainkan harus dilakukan secara 

tidak langsung atau jarak jauh [2]. Selain itu Plt. Gubernur Aceh, Ir. Nova 
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Iriansyah, MT, mengeluarkan Surat Edaran Gubernur Aceh Nomor 440/4989 

Tentang Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar di Rumah [3]. Surat Edaran 

tersebut ditujukan kepada seluruh pemerintah kota dan kabupaten serta dinas 

pendidikan di seluruh provinsi Aceh, termasuk Dinas Pendidikan Kota Banda 

Aceh. Berdasarkan surat tersebut, proses belajar mengajar harus dilakukan secara 

online atau dalam jaringan (daring). 

Proses belajar mengajar (PBM) secara daring ini bukanlah hal baru dalam 

dunia pendidikan, model pembelajaran ini telah dikembangkan sejak tahun 2013 

sebagai alternatif lain dalam proses belajar mengajar yang disebut dengan E-

Learning, artinya sebelum adanya wabah virus ini, Indonesia telah 

mengaplikasikan metode tersebut. Tetapi tidak semua lembaga pendidikan yang 

mengaplikasikan model pembelajaran ini, terutama sekolah - sekolah yang berada 

di pedesaan [4]. Namun akibat mewabahnya virus ini, mengharuskan seluruh 

sekolah pada semua jenjang untuk menerapkan metode pembelajaran secara 

daring atau dikenal dengan sebutan Belajar Dari Rumah (BDR). 

Wabah ini juga menyebabkan munculnya permasalahan baru yang dialami 

oleh Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Dimana pembelajaran di SMK 

mempunyai waktu pembelajaran praktik yang lebih banyak dibandingkan dengan 

pembelajaran teori atau pembelajaran di dalam kelas [5]. Ini karena siswa SMK 

itu lebih dipersiapkan untuk dapat bekerja pada bidang tertentu dan diharapkan 

dapat lebih profesional ketika bekerja saat memasuki dunia pekerjaan [6].  

BDR ini menyebabkan guru pelajaran produktif harus mengubah metode 

praktikum yang biasanya dilakukan secara tatap muka, kini harus dilakukan 



3 

 

secara virtual (daring). Sejak diberlakukannya metode BDR, banyak guru-guru 

pelajaran produktif di beberapa SMK mulai menerapkan praktikum secara daring, 

termasuk SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. Sekolah ini memiliki 3 jurusan 

yang di setiap jurusannya terdapat pelajaran produktif yang memiliki jadwal 

praktikum pada setiap pelajarannya. 

Wawancara dilakukan ke beberapa guru pelajaran produktif dan beberapa 

guru pelajaran non-produktif yang menerapkan metode BDR, mengatakan bahwa 

semenjak BDR ini diterapkan keinginan siswa dalam belajar menurun sehingga 

hanya sedikit siswa yang aktif dan hadir saat proses belajar mengajar berlangsung. 

Selain itu, guru-guru tersebut banyak yang menyatakan bahwa siswa yang 

berpartisipasi dalam pembelajaran berlangsung hanya sedikit, dan tidak hanya itu 

saja, beberapa guru juga mengatakan bahwa para siswa juga mengalami 

penurunan nilai hasil belajar. 

Hal ini juga terjadi bagi para guru pelajaran produktif yang mengatakan 

bahwa siswa yang berpartisipasi pada praktikum virtual hanya sedikit dan 

menurut guru tersebut siswa mengeluhkan kurangnya pemahaman dalam 

memahami materi yang diberikan saat praktikum virtual berlangsung, ini 

dikarenakan alat peraga yang biasa digunakan pada saat praktikum tidak dimiliki 

oleh setiap siswa, sehingga ini menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami 

materi yang diberikan saat praktikum virtual berlangsung.  

Bedasarkan hasil wawancara tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap siswa SMK sebagai subjek dalam penelitian dan memilih 

SMK Negeri 5 Telkom sebagai tempat penelitian untuk menindaklanjuti 



4 

 

permasalahan tersebut, dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan 

metode BDR di SMKN N 5 Telkom ini hasilnya efektif atau kurang efektif untuk 

diterapkan pada SMK N 5 Telkom. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dalam penelitian ini adalah bagaimana efektifitas 

penerapan metode BDR untuk siswa SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan dari 

penelitian adalah menganalisis efektifitas penerapan metode belajar dari rumah 

(BDR) untuk siswa SMK di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 

 

1.4. Batasan Masalah 

Untuk menghindari ruang lingkup pembahasan yang terlalu luas dan jauh 

dari tujuan yang ingin dicapai, maka dipandang perlu membatasi permasalahan 

yang akan dibahas sebagai berikut: 

1. Mata pelajaran non-produktif yang ada di SMKN 5 Telkom tidak dibahas 

dalam penelitian ini. 

2. Guru non-produktif tidak diwawancarai karena dalam penelitian ini hanya 

focus pada pelajaran produktif. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:  

1.4.1. Bagi Penulis  

1. Memperoleh informasi tentang penerapan metode yang diterapkan oleh guru 

Sekolah Menengah Kejuruan 5 Telkom ditengah pandemik corona. 

2. Memperoleh informasi mengenai hasil efektifitas dari penerapan metode 

belajar dari rumah (BDR) di Sekolah Menengah Kejuruan 5 Telkom tersebut. 

3. Menambah ilmu pengetahuan penulis tentang metode belajar dari rumah 

(BDR) untuk siswa SMK. 

1.4.2. Bagi Guru  

1. Memberikan informasi kepada guru tentang efektifitas dari metode belajar 

dari rumah oleh siswa SMK Negeri 5 Telkom.  

2. Membantu guru untuk memberikan pembelajaran yang tepat dalam 

penerapan metode tersebut kepada siswa SMK Negeri 5 Telkom. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Berhubungan dengan penelitian yang dilakukan mengenai BDR, maka 

referensi dari penelitian terdahulu sangat penting untuk dilakukan agar terhindar 

dari plagiasi. Hal tersebut bertujuan untuk kontribusi penelitian bagi peneliti agar 

penelitian dengan tema yang sama akan semakin berkembang. Berikut beberapa 

ulasan dari penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama Tahun Judul Hasil 

1 Dina Sri 

Nindiati 

2020 Pengelolaan 

Pembelajaran Jarak 

Jauh Yang 

Memandirikan Siswa 

Dan Implikasinya 

Pada Pelayanan 

Pendidikan 

 Penelitian menunjukkan 

pelaksanaan pembelajaran 

jarak jauh harus dikelola 

dengan sistematis.  

 Merumuskan struktur materi 

dan memilih aktivitas yang 

relevan.  

 Tugas yang diberikan harus 

mempertimbangkan beban, 

waktu, dan kemampuan 

siswa. 

2 Adhetya 

Cahyani, dkk. 

2020 Motivasi Belajar 

Siswa SMA pada 

Pembelajaran Daring 

di Masa Pandemi 

Covid-19 

 Hasil menunjukkan nilai 

siginifikansi Mann Whitney U 

sebesar 0,000. 

 Hasil menunjukkan motivasi 

belajar pada siswa yang 

mengikuti pembelajaran 

daring atau online menurun. 

 Nilai signifikansi yaitu 0,000 

adalah kurang dari 0,05 (p < 

0,05). 
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3 Madziatul 

Churiyah,dkk. 

2020 Indonesia Education 

Readiness 

Conducting Distance 

Learning in Covid-19 

Pandemic Situation 

 Hasil analisis menyimpulkan 

bahwa Indonesia telah 

menyiapkan infrastruktur 

virtual baik,  

 Siswa memiliki kemandirian 

belajar yang rendah sehingga 

kurang mampu mengatur 

aktivitas pembelajaran jarak 

jauhnya. 

 guru cenderung gagap 

tentang teknologi, dan orang 

tua kurang memahami sifat 

dasar kegiatan belajar 

mengajar dilakukan di rumah. 

4 Ali Sadikin dan 

Afreni 

Hamidah 

2020 Pembelajaran Daring 

di Tengah Wabah 

Covid-19 

 Hasil menyimpulkan 

lemahnya pengawasan 

terhadap mahasiswa 

 Kurang kuatnya sinyal di 

daerah pelosok, mahalnya 

biaya kuota adalah tantangan 

tersendiri dalam 

pembelajaran daring.   

 Meningkatkan kemandirian 

belajar, minat dan motivasi, 

keberanian mengemukakan 

gagasan dan pertanyaan 

adalah keutungan lain dari 

pembelajaran daring. 

5 Prawiyogi, 

dkk. 

2020 Efektifitas 

Pembelajaran Jarak 

Jauh Terhadap 

Pembelajaran Siswa 

Di SDIT Cendekia 

Purwakarta 

 Hasil kuisioner yang 

diberikan kepada responden 

dari 6 pertanyaan yang 

diajukan hampir semua rata-

rata responden mendukung 

dan menilai bahwa 

pembelajaran jarak jauh 

efektif dilakukan terhadap 

siswa. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah disebutkan, diketahui bahwa 

belum ada penelitian mengenai efektifitas penerapan metode BDR untuk siswa 

SMK terutama siswa SMKN 5 Telkom Banda Aceh. Oleh karena itu, dilakukan 

penelitian efektifitas penerapan metode BDR untuk siswa SMK terhadap siswa 

SMKN 5 Telkom Banda Aceh. 

 

2.2. Coronavirus Disaeses 2019 (Covid-19) 

Coronavirus Diseases 2019 (Covid-19) adalah penyakit jenis baru yang 

belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia [7]. Penyakit ini pertama 

kali muncul di Negara China, tepatnya di Kota Wuhan. Pada bulan Desember 

tahun lalu di Kota Wuhan, ditemukan sebuah betacoronavirus dan bernama 

sindrom pernapasan akut parah coronavirus-2 (SARS-CoV-2) yang kemudian 

dikenal sebagai penyebab penyakit coronavirus di 2019 (COVID-19). Setelah itu 

penyakit ini terus mengalami peningkatan pasien yang sangat tinggi karena 

terinfeksi oleh virus ini [8].  

Diketahui bahwa penyakit ini telah diidentifikasi berasal dari sebuah pasar 

seafood yang terdapat di Kota Wuhan karena di pasar ini banyak yang menjual 

berbagai hewan yang kurang populer untuk dikonsumsi manusia pada umumnya 

seperti kelelawar, anjing, ular, rakun, musang palem dan hewan lainnya. Akibat 

hal ini, Pemerintah Republik Tiongkok kemudian mengumumkan mengenai 

penyebaran virus ke seluruh dunia. Beberapa waktu kemudian banyak negara 

mulai melaporkan dan tercatat 198 negara telah terkena wabah penyakit ini 

termasuk Indonesia [9].  



9 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, Kasus positif virus corona (Covid-19) 

bertambah 4.617 orang pada hari ini, Senin (30/11). Dengan bertambahnya kasus 

tersebut membuat total kasus positif Covid-19 di Indonesia mencapai 538.883 

orang [10]. Sedangkan untuk Provinsi Aceh sendiri terdata 8301 kasus pasien 

yang terkonfirmasi positif [11].  

Akibat penyebaran virus yang begitu mengkhawatirkan, pemerintah harus 

bekerja sama untuk menekan laju penyebaran virus Covid-19 dengan 

mengeluarkan kebijakan agar seluruh warga masyarakat untuk melakukan social 

distancing atau menjaga jarak. Berdasarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 

tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam masa darurat penyebaran virus, 

Mendikbud mengintruksikan agar semua lembaga pendidikan tidak melakukan 

proses belajar mengajar secara langsung atau tatap muka, melainkan harus 

dilakukan secara tidak langsung atau jarak jauh atau dilakukan secara daring [2]. 

Selain itu Plt. Gubernur Aceh, Ir. Nova Iriansyah, MT, mengeluarkan Surat 

Edaran Gubernur Aceh Nomor 440/4989 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Belajar 

Mengajar di Rumah [3]. 

 

2.3. Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi yang terjadi 

pendidik pendidik sebagai pengajar ke peserta didik yang berisi informasi-

informasi pengetahuan. Proses belajar mengajar dilakukan untuk mencapai suatu 

tujuan yang memerlukan peran siswa sebagai subjek belajar, serta peran guru 

sebagai fasilitator yang memberikan kemudahan-kemudahan kepada siswa dalam 

https://www.cnnindonesia.com/tag/virus-corona
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belajar dan lingkungan yang kondusif yang memungkinkan siswa untuk belajar 

[12].  

Proses belajar mengajar biasa terjadi di lingkungan sekolah di jenjang 

manapun, dari jenjang terendah hingga jenjang tertinggi. Proses pembelajaran di 

sekolah merupakan alat kebijakan publik terbaik sebagai upaya peningkatan 

pengetahuan dan skill. Sekolah secara keseluruhan adalah media interaksi antar 

siswa dan guru untuk meningkatkan kemampuan integensi, skill dan rasa kasih 

sayang diantara mereka [13].  

Dalam melaksanakan proses belajar mengajar, para guru harus 

menerapkan Model pembelajaran yang tepat untuk melaksanakan kegiatan 

kepenidikan. Selain itu, seorang guru juga harus mampu memilih Model 

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman [14]. Seorang guru harus 

mampu membangun hubungan yang baik pada saat berlangsungnya kegiatan 

proses belajar mengajar dengan menerapkan metode mengajar yang tepat dengan 

gaya belajar dari siswa tersebut [15]. 

 

2.4. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah prosedur atau Model sistematis yang 

digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran didalamnya 

terdapat strategi, teknik, metode, bahan, media dan alat penilaian pembelajaran 

[16]. Adapun penjelasan lain mengenai Model pembelajaran yang merupakan 

suatu sistem, yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan satu 

dengan yang lain secara komprehensif. Komponen tersebut meliputi: tujuan, 
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materi, metode, dan evaluasi [17]. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Model 

pembelajaran merupakan suatu metode yang digunakan oleh guru dalam 

mengajarkan suatu pembelajaran ke setiap siswa untuk mencapai tujuan dari 

kegiatan belajar mengajar itu sendiri. 

Adapun pembagian jenis Model pembelajaran yang di jelaskan oleh Rusli 

dkk. Model pembelajaran terbagi menjadi 4 macam, yaitu: 

2.4.1. Model Pembelajaran Tradisional 

Model pembelajaran ini adalah model yang menempatkan hubungan 

bentuk tatap-muka antara pengajar dan peserta didik. Pada model pembelajaran 

ini, kedudukan pengajar sebagai satu-satunya sumber belajar utama. Proses 

pembelajaran tidak ada tanpa adanya pengajar [18]. 

 

 

Gambar 2.1 Contoh Model Pembelajaran Tradisional [19]. 
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2.4.2. Model Pembelajaran Tradisional Guru dengan Media 

Model pembelajaran ini adalah model pembelajaran yang menempatkan 

media dalam proses pembelajaran. Kegiatan Model pembelajaran ini antara lain : 

menetapkan terlebih dahulu tujuan pembelajaran, menetapkan isi/materi yang 

akan diberikan kepada peserta didik, menetapkan metode pembelajaran sesuai 

dengan Model ini (guru, media, dan siswa), melakukan aktivitas pembelajaran, 

dan melakukan evaluasi [18]. 

 

Gambar 2.2 Contoh Model Pembelajaran Tradisional Guru dengan Media [20]. 

 

2.4.3. Model Pembelajaran Guru Bermedia 

Model pembelajaran ini adalah model yang telah menempatkan media 

sebagai komponen sistem pembelajaran yang setara dengan komponen lainnya. 

Media yang dimaksud pada model pembelajaran ini adalah media yang berbasis 

komputer yang mampu merekam proses pembelajaran maupun materi 

pembelajaran yang dapat dipelajari kembali oleh peserta didik. Model 

pembelajaran ini terdiri dari kegiatan antara lain: menetapkan terlebih dahulu 
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tujuan pembelajaran, menetapkan isi/materi yang akan diajarkan, dan rekam 

dalam media, menetapkan metode pembelajaran sesuai dengan model ini (guru, 

media, dan siswa), melakukan aktivitas pembelajaran, dan melakukan evaluasi 

[18]. 

 

Gambar 2.3 Contoh Model Pembelajaran Guru Bermedia [21]. 

 

2.4.4. Model Pembelajaran Berbasis Multimedia  

Model pembelajaran ini adalah model yang telah mencakup penggunaan 

komponen system pembelajaran secara lengkap, yang hanya terdiri atas 

pembelajaran bermedia (mediated instruction). Pada model ini pengajar tidak 

berperan secara langsung (tidak terjadi tatap-muka antara pengajar dan peserta 

didik). Model pembelajaran ini terdiri dari kegiatan antara lain : menetapkan 

terlebih dahulu tujuan pembelajaran, menetapkan isi/materi yang akan diajarkan, 

rekam konten tersebut dalam format multimedia sesuai dengan prinsip-prinsip 

pembelajaran, melakukan aktivitas pembelajaran, dan melakukan evaluasi [18]. 
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Gambar 2.4 Contoh Model Pembelajaran Berbasis Multimedia [22]. 

 

Model Pembelajaran Berbasis Multimedia ini memiliki sebutan lain yang 

dikenal dengan istilah e-learning. E-learning merupakan salah satu bentuk model 

pembelajaran yang difasilitasi dan didukung pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi [23], yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Memiliki konten yang relevan dengan tujuan pembelajaran 

2. Menggunakan metode instruksional, misalnya penyajian contoh dan latihan 

untuk meningkatkan pembelajaran 

3. Menggunakan elemen-elemen media seperti kata-kata dan gambar-gambar 

untuk menyampaikan materi pembelajaran 

4. Memungkinkan pembelajaran langsung berpusat pada pengajar (synchronous 

e-learning) atau di desain untuk pembelajaran mandiri (asynchronous e-

learning) 

5. Membangun pemahaman dan keterampilan yang terkait dengan tujuan 

pembelajaran baik secara perseorangan atau meningkatkan kinerja 

pembelajaran kelompok. 
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 Dalam situasi saat ini, teknologi berperan penting dalam kelancaran 

proses pendidikan, karena situasi pandemik mengharuskan setiap institusi 

pendidikan memberlakukan belajar dari rumah atau yang dikenal dengan belajar 

secara daring [24]. Pembelajaran daring, online atau Pembelajaran Jarak Jauh 

sendiri bertujuan untuk memenuhi standart pendidikan dengan pemanfaatan 

Teknologi Informasi dengan menggunakan perangkat komputer atau smartphone 

yang saling terhubung antara siswa dan guru maupun antara mahasiswa dengan 

dosen sehingga melalui pemanfaatan teknologi tersebut proses belajar mengajar 

bisa tetap dilaksanakan dengan baik [25].  

Media yang dapat digunakan dalam pembelajaran jarak jauh adalah media 

yang menarik, mudah, dan dapat digunakan di mana saja, sehingga pembelajaran 

akan menjadi variatif, tidak monoton, tidak membosankan, dan tidak menghambat 

terjadinya transfer of knowledge [26]. Sebagian besar proses PJJ saat ini masih 

memanfaatkan fasilitas grup Whatsapp dalam perangkat smartphone. Guru 

maupun dosen memberikan tugas kepada para peserta didik melalui grup 

Whatsapp, baik melalui grup orang tua siswa maupun grup kelas masing-masing. 

Waktu belajar sesuai dengan jadwal mata pelajaran harian. Materi belajar 

dipelajari secara mandiri kemudian dilanjutkan dengan mengerjakan tugas harian. 

Untuk mengadakan tatap muka virtual dapat menggunakan aplikasi Google 

Classroom, Zoom, atau media lainnya [27]. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Menurut Nazir, metode deskriptif adalah suatu 

metode yang digunakan untuk meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, 

suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada 

masa sekarang [28]. Metode analisis kualitatif deskriptif ini merupakan 

menganalisis, memaparkan, menggambarkan dan meringkas berbagai kondisi, 

situasi dan data yang dikumpulkan berupa hasil wawancara atau pengamatan 

mengenai masalah yang diteliti yang terjadi di lapangan [29].  

Sedangkan pengumpulan data penelitian ini dilakukan secara online. 

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan, menganalisis, dan menjelaskan 

mengenai penerapan metode BDR yang diterapkan oleh semua guru di SMK 

Negeri 5 Telkom Banda Aceh sehingga dapat diketahui efektifitas penerapan 

metode BDR pada sekolah ini. 

 

3.2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 

Telkom Banda Aceh di Jalan Stadion H. Dimurtala, No. 5, Lampineung, 

Kecamatan Kota Baru, Banda Aceh, Aceh.  
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3.3. Waktu Penelitian 

Penelitian tentang Efektifitas Penerapan Metode BDR Untuk Siswa SMK 

Negeri 5 Telkom Banda Aceh dilaksanakan kurang lebih selama 4 bulan, 

terhitung sejak bulan Oktober 2020 – Januari 2021. 

 

3.4. Populasi dan Sampel 

3.4.1. Populasi 

Populasi adalah seluruh subjek yang akan diteliti. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XII jurusan RPL dan guru mata pelajaran 

produktif di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 

3.3.2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diharapkan dapat 

mewakili dari populasi yang diteliti. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XII 

RPL 1 jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) SMK Negeri 5 Telkom Banda 

Aceh, dan 10 orang guru mata pelajaran produktif yang mengajar di SMK Negeri 

5 Telkom Banda Aceh. 

 

3.4. Sumber Data 

3.4.1. Data Primer 

Data primer yaitu sumber data penelitian yang langsung memberikan 

kepada pengumpul data, dan data tidak melalui perantara. Data primer pada 

penelitian ini adalah hasil observasi, wawancara, kuesioner Google Form, serta 

data nilai siswa. 
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3.5.2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu sumber data penelitian yang tidak langsung 

memberikan data langsung ke pengumpul data. Data sekunder pada penelitian ini 

adalah absensi siswa, serta laporan BDR dari guru. 

 

3.6. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 

mengumpulkan data. Pada penelitian ini yang menjadi instrumen penelitian adalah 

sebagai berikut:  

3.6.1. Kuesioner Menggunakan Google Form 

Kuesioner yang digunakan merupakan halaman yang berisikan pertanyaan 

– pertanyaan yang digunakan untuk mendapatkan informasi dari responden. 

Kuesioner yang dipakai menggunakan Google Form untuk melihat respon dari 

para siswa terhadap penerapan metode BDR di SMKN 5 Telkom tersebut. 

3.6.2. Wawancara 

Pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang peneliti lakukan kepada 

responden yang sesuai paduan wawancara yang telah tersusun untuk memperoleh 

data. Pada penelitian ini dilakukan wawancara kepada 10 guru pelajaran produktif 

yang menerapkan metode BDR ini untuk mendapatkan data penelitian ini. 

3.6.3. Hasil Ujian Praktek Siswa 

Data ini berisikan hasil ujian praktek siswa sebelum dan setelah penerapan 

BDR dari dua mata pelajaran yaitu Pemrograman Web Dinamis (PWD) dan 

Pemrograman Berorientasi Objek (PBO). 
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3.7. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

3.7.1. Observasi 

Suatu pengumpulan data yang dilakukan dengan melihat secara langsung 

obyek-obyek yang ada tidak terbatas hanya pada perilaku manusia saja. Pada 

penelitian ini dilakukan pengamatan terhadap penerapan metode BDR yang 

berjalan di SMKN 5 Telkom dengan tujuan untuk melihat langsung proses 

mengajar guru yang menerapkan metode ini, seperti mengamati interaksi yang 

terjadi antara guru dengan siswa secara daring serta melihat kegiatan yang terjadi 

saat proses pembelajaran daring sedang dilakukan. 

3.7.2. Wawancara 

Pada penelitian ini wawancara dilakukan kepada 10 guru pelajaran 

produktif yang menerapkan metode BDR, sebagai berikut: 

1. Bapak KH, Guru SMKN 5 Telkom yang mengajar mata pelajaran PBO 

(Pemrograman Berbasis Objek). 

2. Ibu GN, Guru SMKN 5 Telkom yang mengajar mata pelajaran Basis Data. 

3. Ibu QN, Guru SMKN 5 Telkom yang mengajar mata pelajaran Elektronika 

dan Mikroprocessor. 

4. Ibu RM, Guru SMKN 5 Telkom yang mengajar mata pelajaran Instalasi 

Jaringan. 

5. Bapak RA, Guru SMKN 5 Telkom yang mengajar mata pelajaran Sistem 

Telekomunikasi. 
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6. Bapak IM, Guru SMKN 5 Telkom yang mengajar mata pelajaran Instalasi 

dan Konfigurasi CPE. 

7. Bapak ZK, Guru SMKN 5 Telkom yang mengajar mata pelajaran Koneksi 

Jaringan Dan Telekomunikasi. 

8. Bapak BP, Guru SMKN 5 Telkom yang mengajar mata pelajaran Komputer 

dan Jaringan Dasar. 

9. Bapak HS, Guru SMKN 5 Telkom yang mengajar mata pelajaran 

Permodelan Perangkat Lunak. 

10. Bapak NS, Guru SMKN 5 Telkom yang mengajar mata pelajaran Animasi 

2D dan 3D. 

3.7.3. Kuesioner 

Kuesioner pada penelitian ini merupakan kuesioner tanggapan dari siswa 

SMK. Kuesioner tersebut dibuat menggunakan aplikasi Google Form yang 

kemudian disebarkan secara online melalui link yang terhubung dengan kuesioner 

tersebut. Link tersebut disebarkan ke siswa SMK Negeri 5 Telkom agar mereka 

dapat mengisi jawaban mereka sesuai pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner 

tersebut. 

3.7.4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

catatan-catatan atau dokumen yang ada di lokasi penelitian serta sumber-sumber 

lain yang relevan dengan objek penelitian. Dokumen yang digunakan yaitu berupa 

nilai ujian siswa, absensi siswa, serta laporan BDR. 
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3.8. Tahapan Penelitian 

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini: 

 

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian 

 

Berikut ini adalah penjelasan pada gambar tahapan-tahapan penelitian: 

1. Menemukan Topik Penelitian 

Penelitian ini dimulai dengan menentukan topik penelitian yang akan dilakukan 

agar mudah dalam melakukan penelitian dengan sebaik mungkin. 

2. Rumusan Masalah 

Selanjutnya menentukan dan menyusun rumusan masalah untuk merumuskan 

tujuan dari penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Setelah rumusan masalah 

ditentukan selanjutnya menentukan judul penelitian yang sesuai topik dan 
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masalah agar mudah pada langkah selanjutnya, selain itu judul penelitian juga 

berfungsi agar menarik perhatian untuk dibaca. 

3. Kajian teori dan penelitian terdahulu 

Selanjutnya dicari kajian - kajian teori yang berhubungan dengan judul penelitian 

serta mencari penelitian terdahulu yang memiliki tema yang sama dengan judul 

penelitian ini agar dapat dikaitkan dengan penelitian ini. 

4. Menentukan sampel dan metode penelitian 

Kemudian ditentukan tempat penelitian yang sesuai dengan topik dan rumusan 

masalah sebelumnya, kemudian sampel yang akan diteliti, serta metode penelitian 

yang akan digunakan pada penelitian ini.  

5. Pengumpulan data penelitian 

Tahap selanjutnya mulai mengumpulkan data penelitian di tempat penelitian yang 

telah ditentukan sebelumnya. Setelah pengumpulan data dilakukan kemudian data 

yang diperoleh akan dianalisis oleh peneliti agar terwujudnya tujuan penelitian ini 

dengan baik. 

6. Analisis data penelitian 

Setelah mendapatkan hasil, kemudian dilakukan analisis data dengan 

menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman 

agar didapatkan kesimpulan dari penelitian ini. 

7. Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan kegiatan akhir dari tahapan penelitian yang berupa makna 

data yang telah disajikan. 
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3.9. Jadwal Penelitian 

Berikut ini tabel jadwal penelitian dari awal pembuatan proposal hingga 

sidang skripsi. 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan 

Waktu Penelitian (2020/2021) 

Oktober  November Desember Januari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Menentukan 
Permasalahan                                 

2 
Mengajukan Topik 
Penelitian                                 

3 
Mengajukan Judul 
Penelitian Kepada Dosen 
Pembimbing                                 

4 Penyusunan Proposal                                 

5 Konsultasi BAB 1 Skripsi 
Pada Dosen Pembimbing                                  

6 Konsultasi BAB 2 Skripsi 
Pada Dosen Pembimbing                                 

7 Konsultasi BAB 3 Skripsi 
Pada Dosen Pembimbing                                 

8 Pengajuan Seminar 
Proposal Skripsi                                 

9 Seminar  Proposal                                 

10 Pengumpulan Data                               

11 Analisis Data                                 

12 Konsultasi BAB 4                                 

13 Konsultasi BAB 5                                 

14 
Pengajuan Sidang 
Skripsi                                 

15 Sidang Skripsi                                 

 

3.10. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan cara 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan Model, menemukan apa yang 
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penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain [30]. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman [31], yaitu: 

1. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan diawali dengan melakukan pengamatan di tempat 

penelitian. Selanjutnya dilakukan wawancara, observasi dan dokumentasi dengan 

informan penelitian. Semua ini merupakan bahan pengumpulan data untuk tahap 

berikutnya. Pengumpulan data penelitian yang dimaksud adalah hasil dari 

wawancara, observasi dan dokumentasi tentang penerapan metode BDR di SMKN 

5 Telkom Banda Aceh. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan. Pada saat wawancara dengan beberapa guru, dibuat 

suatu catatan yang berisi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang ingin 

ditanyakan kepada guru-guru tersebut. Selain itu hasil kuesioner yang berisikan 

jawaban dari para siswa dan para orang tua siswa SMK N 5 Telkom, disatukan ke 

dalam tabel excel agar mudah dalam memilah jawaban-jawaban yang sama untuk 

diubah ke dalam diagram dari jawaban tersebut. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data adalah deskripsi dari sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
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tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, selain itu 

penyajian data juga ditampilkan berbentuk diagram dan tabel untuk menjelaskan 

hasil dari proses penerapan metode BDR pada siswa SMKN 5 Telkom Banda 

Aceh. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan akhir dari analisis data. 

Penarikan kesimpulan berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data 

yang telah disajikan. Dalam pengolahan data penliti memberikan makna, tafsiran 

dari argumen dari jawaban pada data yang telah terkumpul dan mencari arti dari 

penjelasannya untuk disusun ke dalam diagram agar mudah dipahami oleh 

pembaca. Kemudian data tersebut dihubungkan dan dibandingkan antara satu 

dengan yang lainnya sehingga mudah ditarik kesimpulan sebagai jawaban benar 

atas setiap permasalahan penelitian yaitu terkait dengan penerapan metode BDR 

untuk siswa SMKN 5 Telkom Banda Aceh. 

Analisis data dengan model interaktif dari Miles dan Huberman dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 3.2 Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Observasi  

Dari hasil observasi sekolah, didapatkan informasi bahwa para guru di 

sekolah tersebut melaksanakan belajar daring dengan menggunakan beberapa 

aplikasi belajar, seperti:  

Tabel 4.1 Penggunaan Aplikasi Pembelajaran BDR Oleh Guru SMKN 5 Telkom. 

No Jenis Guru 
Aplikasi yang digunakan 

Classroom Zoom WhatsApp Edmodo 

1 Produktif 17 1 17 0 

2 Non-produktif 26 10 26 1 

Total Guru Produktif 17 

Total Guru Non-Produktif 26 

Total Seluruh Guru SMK N 5 Telkom 40 

  

Dengan menggunakan aplikasi-aplikasi tersebut para guru melaksanakan 

pembelajaran daring setiap hari sesuai dengan jadwal mengajar yang sudah 

ditentukan oleh sekolah. Selain itu para guru juga tetap melaksanakan protokol 

kesehatan sesuai dengan instruksi pemerintah yaitu dengan menggunakan masker 

saat mengajar di ruang guru, mencuci tangan baik sebelum masuk area sekolah 

dan sebelum keluar area sekolah, dan menjaga jarak baik saat sedang mengajar di 

ruang guru maupun saat berkomunikasi dengan orang lain di area sekolah.  

Adapun kegiatan yang dilakukan oleh para guru saat pembelajaran daring 

berlangsung, sebagai berikut: 
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1. Guru mengunggah atau mengirim materi pembelajaran ke aplikasi, materi 

yang di unggah oleh guru tersebut adalah materi pelajaran yang sesuai dengan 

mata pelajaran yang diajarkan oleh guru tersebut. Selain itu, guru harus 

mengunggah materi sesuai dengan jam pelajaran daring yang sudah ditentukan 

oleh pihak sekolah. 

 

Gambar 4.1 Gambar Materi Yang Guru Kirim Di Classroom 

 

2. Guru memberi solusi siswa yang kesulitan tidak memiliki fasilitas atau sulit 

memahami materi saat belajar dari rumah. Sekolah memperbolehkan siswa 

untuk datang ke sekolah bagi siswa tersebut tidak memiliki fasilitas untuk 

belajar daring. Tetapi sekolah hanya memperbolehkan siswa tersebut jika para 

siswa tetap mematuhi dan melaksanakan protokol kesehatan saat datang ke 

sekolah. 
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Gambar 4.2 Siswa yang Belajar Langsung ke Sekolah 

3. Guru mengelola kelas daring, saat pembelajaran daring berlangsung para guru 

mengelola kelas daring sesuai dengan aplikasi yang digunakan oleh guru 

tersebut. Dimulai dari awal jam pelajaran hingga akhir jam pelajaran guru para 

guru mengawasi kelas daring dengan baik dan terkendali. Jika ada siswa yang 

belum masuk saat pembelajaran dimulai, dengan sigap para guru langsung 

menghubungi pihak orang tua siswa untuk menanyakan kabar serta 

menanyakan alasan siswa tersebut belum bergabung atau tidak bisa 

bergabung. 

4. Guru sebagai fasilisator pembelajaran daring, karena pada saat melaksanakan 

pembelajaran daring ada beberapa siswa yang mengalami kendala yang tidak 

memahami tentang penggunaan aplikasi saat pembelajaran daring. Para guru 

memberikan solusi kepada siswa melalui group chat Whatsapp untuk 

membantu siswa yang mengalami kendala saat pembelajaran daring 

berlangsung. 



29 

 

 

Gambar 4.3 Gambar Percakapan Siswa dan Guru 

 

5. Guru menyiapkan bahan evaluasi pembelajaran daring, baik itu berupa tugas 

harian maupun tugas kuis untuk mengetahui pemahaman siswa tersebut 

mengenai materi yang diajarkan. 

6. Guru mengoreksi hasil kerja peserta didik, agar guru mengetahui banyaknya 

jawaban yang benar dan yang salah dari tugas yang diberikan sebelumnya 

berdasarkan jawaban yang dikumpulkan siswa. 

    



30 

 

 

Gambar 4.4 Gambar Rekapan Nilai Siswa Pada Classroom 

 

7. Guru mengunggah atau mengirim hasil evaluasi kepada peserta didik, agar 

siswa tersebut dapat mengetahui hasil yang didapatkan dari jawaban yang 

siswa tersebut kumpulkan.  

 

Gambar 4.5 Guru yang Sedang Melakukan Video Interaktif Dengan Siswa 
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4.2. Hasil Wawancara 

Data hasil penelitian yang diperoleh dari teknik wawancara dilakukan 

terhadap sepuluh orang guru produktif yang dianggap terhubung pada obyek 

masalah dalam penelitian.  

Data yang diperoleh dari wawancara berupa jawaban informan atas 

pertanyaan yang diajukan oleh penelitian melalui panduan wawancara yang 

dilakukan secara tatap muka langsung dengan informan, yang kemudian data 

jawaban tersebut disajikan dalam bentuk kutipan hasil wawancara. Berikut ini 

table uraian hasil kutipan wawancara kepada guru mata pelajaran produktif yang 

menerapkan BDR saat mengajar. 

Tabel 4.2 Uraian Kutipan Hasil Wawancara Guru 

No. Inisial Guru 
Mata Pelajaran 

Yang Diajarkan 
Kutipan Hasil Wawancara 

1. GN Basis Data  Penerapan BDR ini tidak cocok 

untuk diterapkan disekolah kita 

terutama pelajaran produktif. 

 Siswa cenderung tidak menyimak 

saat belajar. 

 siswa tidak siap untuk menerima 

pelajaran saat pembelajaran 

daring berlangsung. 

 Padahal materi dan kelengkapan 

untuk belajar sudah disediakan 

oleh guru di kelas online. 

2. KH PBO 

(Pemrograman 

Berbasis Objek) 

 Selama belajar secara daring, para 

siswa banyak yang tidak masuk 

kelas online saat pembelajaran 

berlangsung. 

3. QN Elektronika dan 

Mikroprocessor 
 Saat ibu mengajar dengan zoom 

secara video call, hanya sedikit 

siswa yang bergabung untuk 

mengikuti pelajaran. 
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 Bahkan banyak siswa yang telat 

untuk bergabung saat video call 

berlangsung. 

 Guru menjelaskan materinya 

secara berulang-ulang karena 

mereka telat gabung. 

4. RA Sistem 

Telekomunikasi 
 semenjak belajar secara daring ini 

membuat siswa menjadi tidak 

disiplin waktu. 

 siswa yang terlambat untuk 

gabung ke kelas bahkan banyak 

yang tidak masuk. 

 Hal itu karena mereka menjadi 

malas untuk bangun tidur saat pagi 

hari, serta banyak dari mereka 

yang cenderung bangun tidurnya 

siang hari bahkan melewati waktu 

jam pelajaran sekolah. 

5. HS Permodelan 

Perangkat Lunak 
 Tidak setuju jika belajar daring ini 

diperpanjang waktu untuk 

penerapan di sekolah ini, karena 

keinginan siswa untuk belajar tidak 

ada. 

 Banyaknya siswa yang tidak hadir 

untuk mengikuti pemebelajaran 

daring ini sehingga absensi siswa 

itu banyak yang alpa. 

 Dikhawatirkan jika banyak siswa 

yang tidak paham akan apa yang 

saya ajarkan saat belajar daring 

berlangsung. 

6. NS Animasi 2D dan 

3D 
 Susah bapak pas mengajar 

mereka secara daring seperti ini, 

karena pelajaran bapak ini harus 

banyak prakteknya. 

 Dulu sebelum corona saat mereka 

praktek harus bapak dan arahkan 

satu per satu jadi memakan waktu 

yang lama saat praktek. 

 Tapi karena sekarang proses 

mengajar secara daring, bapak 

jadi susah untuk mengawasi 
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mereka walaupun bapak sudah 

kirimkan video yang bapak buat 

untuk panduan mereka praktek, 

tetap saja mereka tidak paham 

dan hasil yang mereka kirim ke 

bapak kebanyakan tidak sesuai 

namun tidak semua siswa yang 

seperti itu. 

7. ZK Koneksi Jaringan 

dan 

Telekomunikasi 

 sebenarnya susah untuk praktek 

karena pelajaran bapak itu saat 

praktek harus memegang semua 

komponen untuk mengkoneksikan 

suatu jaringan dan juga kompone-

komponen tersebut sudah 

disediakan di sekolah untuk 

keperluan saat mereka praktek. 

 Sedangkan kalau keadaan seperti 

ini, agak sulit untuk mereka 

praktek karena semua siswa 

memiliki semua komponen 

tersebut kecuali komponen yang 

umum, walaupun kami prakteknya 

menggunakan aplikasi zoom. 

8. RM Instalasi Jaringan  Untuk mata pelajaran yang ibu 

ajarkan susah untuk belajar secara 

daring, karena saat praktek itu 

siswa harus memegang langsung 

komponen-komponen untuk  

instalasi jaringan dan siswa harus 

melihat langsung apa yang sedang 

dipraktekkan oleh guru. 

 Namun, karena penerapan BDR ini 

yang kesulitan bukan hanya guru 

yang mengajar pelajaran produktif 

tetapi juga para siswa yang belajar 

pelajaran tersebut. 

9. IM Instalasi dan 

Konfigurasi CPE 
 Kendala bapak saat belajar daring 

itu siswa banyak yang kesulitan 

dalam memahami materi kalau 

materi tersebut secara terkstual 

seperti modul, tapi siswa mudah 

memahami materi kalau materi 
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tersebut dalam bentuk video. 

 Dan juga untuk pelajaran bapak 

prakteknya sebaiknya dilakukan 

secara langsung karena agar 

siswa memiliki pengalaman dasar 

dalam instalasi dan konfigurasi 

komponen. 

10. BP Komputer dan 

Jaringan Dasar 
 Saat pengambilan nilai praktikum 

banyak siswa yang mengeluh tidak 

paham dan kesusahan dalam 

memahami cara konfigurasi 

komponen-komponen untuk 

jaringan dasar. 

 Karena praktek dalam pelajaran 

bapak siswa harus bisa menginstal 

komputer serta harus mampu 

mempraktekkan cara konfigurasi 

jaringan dasar yang sederhana 

pada komputer. 

 

 Dari kutipan di atas, guru berpendapat kalau metode BDR ini membuat 

siswa menjadi malas untuk menyimak dan memahami modul materi yang sudah 

di berikan, selain itu hasil kutipan wawancara, mengatakan bahwa pembelajaran 

secara daring ini membuat siswa menjadi jarang masuk kelas online untuk 

mengikuti pelajaran, karena mereka tidak disiplin waktu saat bangun tidur di pagi 

hari sehingga mereka telat bergabung untuk masuk bahkan enggan untuk masuk 

kelas karena jam pelajarannya sudah terlewat. Ini juga menyebabkan guru harus 

menjelaskan materi secara berulang-ulang dan membiarkan absensi online siswa 

dibiarkan untuk diisi oleh siswa selama itu masih jam sekolah. 

 Berdasarkan hasil wawancara juga mengatakan bahwa penerapan BDR ini 

tidak cocok untuk diterapkan pada mata pelajaran produktif, karena pada saat 

praktikum guru akan mempraktekkan kegiatan praktikum dari pelajaran tersebut 
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di depan para siswa sesuai dengan mata pelajaran yang di ajarkan. Sedangkan 

siswa harus mampu mempraktekkan kegiatan praktikum yang telah di ajarkan 

oleh guru sebelumnya.  

Namun, karena proses pembelajaran dilakukan secara daring, maka guru 

dan siswa mengalami kesulitan saat praktikum karena siswa tidak memiliki 

komponen untuk praktikum dan guru kesulitan dalam memberikan arahan pada 

siswa saat praktikum serta guru kesulitan untuk mengawasi siswa saat praktikum 

secara daring berlangsung.  

 

4.3. Hasil Kuesioner Google Form 

Pengumpulan data dengan kuesioner google form disebarkan ke siswa 

kelas XII pada jurusan RPL, tepatnya pada kelas XII RPL 1 di SMKN 5 Telkom. 

Tautan kuesioner penelitian dibagikan secara online ke siswa yang menjadi 

sampel penelitian. Tautan kuesioner tersebut dibagikan ke seluruh siswa di kelas 

XII RPL 1 yang berjumlah 27 siswa, kemudian kuesioner yang dikembalikan oleh 

siswa berjumlah 26. Berikut ini adalah gambar data hasil kuesioner Google Form 

yang terkumpul yang kemudian dikonversikan ke dalam bentuk file Excel. 



36 

 

 

Gambar 4.6 Gambar Data Kuesioner Google Form 

 

Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan reduksi data/pemilahan data 

terhadap hasil kuesioner tersebut dengan cara mengelompokkan tanggapan siswa 

ke dalam tabel baru yang lebih tersusun rapi dan juga dihilangkan beberapa data 

yang tidak terlalu diperlukan untuk penelitian ini. Setelah hasil data kuesioner 

dipilah, maka didapatkan data hasil dari pemilahan data yang dibuat ke dalam 

tabel, sebagai berikut. 
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Gambar 4.7 Data Hasil Reduksi Data Kuesioner 

 

Kemudian didapatkan berbagai tanggapan dari siswa mengenai penerapan 

BDR yang di berlakukan di SMKN 5 Telkom. Tanggapan tersebut 

dikelompokkan pada Excel dan sudah disederhanakan bahasanya kemudian 

diubah kedalam bentuk diagram agar lebih mudah dipahami oleh pembaca. 

Berdasarkan data kuesioner, didapatkan informasi dari responden bahwa 

siswa SMK N 5 Telkom mulai belajar daring pada bulan Maret 2020, kemudian 

pembelajaran daring selama 6 hari per-minggu dan pembelajaran daring dilakukan 

6 – 8 jam per-hari. Selain itu, siswa mengikuti pembelajaran daring dengan 

menggunakan aplikasi Google Classroom, Edmodo dan Zoom. 

Kemudian didapatkan juga tanggapan siswa kelas XII RPL 1 mengenai 

kelebihan dan kekurangan/hambatan siswa saat pembelajaran daring berlangsung. 

Tanggapan siswa mengenai kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring yang 

dikelompokkan ke dalam tabel berikut.  
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Tabel 4.3 Tabel Tanggapan Siwa Mengenai Penerapan BDR 

No. Nama Siswa Kelebihan Kekurangan 

1 Farah fadila Tidak ada kelebihan 

Susah memahami materi yang 

diberikan guru dan tugas yang 

diberikan terlalu banyak. 

2 Vivi vebiyanti Efisien Waktu Belajar  
Kendala sarana untuk akses 

internet 

3 
Maulana Nesta 

Iskandar 
Efisien Waktu Belajar  Tidak ada 

4 Erika Nanda Efisien Waktu Belajar  

Susah memahami materi yang 

diberikan guru dan tugas yang 

diberikan terlalu banyak. 

5 Raisa Fazdilah Efisien Waktu Belajar  

Susah memahami materi yang 

diberikan guru dan tugas yang 

diberikan terlalu banyak. 

6 Afdalul Huda Efisien Waktu Belajar  

Susah memahami materi yang 

diberikan guru dan tugas yang 

diberikan terlalu banyak. 

7 Fitrah maulana 

Efisien Waktu Belajar 

,Tempat Belajar dimana 

saja 

Tidak ada 

8 Alif ramadhan Siswa Lebih Mandiri 
Siswa jadi malas dan Minat 

belajar berkurang 

9 
Muhammad 

Raihan 
Tidak ada kelebihan 

Susah memahami materi yang 

diberikan guru dan tugas yang 

diberikan terlalu banyak. 

10 
Teuku Baihaqi 

Alamsyah 
Siswa Lebih Mandiri 

Susah memahami materi yang 

diberikan guru dan tugas yang 

diberikan terlalu banyak. 

11 Haeriskal Kamil Siswa Lebih Mandiri 
Kendala sarana untuk akses 

internet 

12 Muhammad Nabil Efisien Waktu Belajar  

Susah memahami materi yang 

diberikan guru dan tugas yang 

diberikan terlalu banyak. 

13 
Muhammad hadist 

tarisza 
Siswa Lebih Mandiri 

Susah memahami materi yang 

diberikan guru dan tugas yang 

diberikan terlalu banyak. 

14 Firyan syah 
Tempat Belajar dimana 

saja 
Tidak ada 

15 Rizal Rizki 

Efisien Waktu Belajar 

,Tempat Belajar dimana 

saja 

Kendala Jaringan yang tidak 

selalu stabil 
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16 
Muhammad 

Fathany 
Siswa Lebih Mandiri 

Kendala sarana untuk akses 

internet 

17 Rizki fajar Efisien Waktu Belajar  
Kendala sarana untuk akses 

internet 

18 Ayi Ilham phonna Siswa Lebih Mandiri 
Kendala sarana untuk akses 

internet 

19 
Mohd.Nauval 

Adisa 
Efisien Waktu Belajar  

Tugas terlalu banyak dan 

menumpuk 

20 Muhammad Riski Tidak ada kelebihan 

Susah memahami materi yang 

diberikan guru dan tugas yang 

diberikan terlalu banyak. 

21 Mukhlis Efisien Waktu Belajar  
Kendala sarana untuk akses 

internet 

22 
Kausar 

Rahmatinah 

Tempat Belajar dimana 

saja 

Kendala Jaringan yang tidak 

selalu stabil 

23 
Fadhulun Kabir 

Ismy 
Siswa Lebih Mandiri 

Susah memahami materi yang 

diberikan guru dan tugas yang 

diberikan terlalu banyak. 

24 Haris Wahyudi 

Efisien Waktu Belajar, 

Tempat Belajar dimana 

saja 

Susah memahami materi yang 

diberikan guru dan tugas yang 

diberikan terlalu banyak. 

25 
Aufa Ahmed 

Syachrany 
Tidak ada kelebihan 

Susah memahami materi yang 

diberikan guru dan tugas yang 

diberikan terlalu banyak. 

26 Arif Maulana 

Efisien Waktu Belajar, 

Tempat Belajar dimana 

saja 

Siswa jadi malas dan Minat 

belajar berkurang 

 

Tabel di atas merupakan tabel tanggapan dari siswa kelas XII RPL 1 yang 

mana pada kolom kedua tabel berisikan nama siswa kelas XII RPL 1 yang 

mengisi kuesioner tanggapan, lalu pada kolom ketiga tabel berisikan pendapat 

mereka mengenai kelebihan saat mereka mengikuti pembelajaran daring, dan 

yang kolom terakhir tabel yaitu kolom keempat tabel berisikan tanggapan mereka 

mengenai kedala/hambatan serta kekurangan yang mereka alami selama 

pembelajaran daring dilakukan. 

Tabel tanggapan siswa tersebut telah diubah penggunaan bahasanya 

menjadi lebih sederhana agar dapat lebih mudah dipahami ketika dibaca. 
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Sehingga didapatkan kelebihan dan kekurangan penerapan BDR berdasarkan tabel 

tanggapan siswa diatas, sebagai berikut: 

1. Kelebihan penerapan BDR berjumlah 3 poin, yaitu: 

a. Efisien waktu belajar 

b. Siswa Lebih Mandiri 

c. Tempat Belajar Dimana Saja 

2. Kekurangan penerapan BDR berjumlah 5 poin, yaitu: 

a. Minat Belajar Siswa Berkurang 

b. Terkendala Sarana Untuk Akses Internet 

c. Siswa Susah Dalam Memahami Materi 

d. Tugas Rumah Terlalu Banyak 

e. Kendala Jaringan Tidak Stabil 

Kemudian dibuat diagram perbandingan banyaknya tanggapan mengenai 

kelebihan dan kekurangan penerapan BDR, yaitu sebagai berikut. 

 

Gambar 4.8 Diagram Kelebihan Dari Penerapan BDR 
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Pada diagram di atas kelebihan dari penerapan BDR hanya memiliki 

sebanyak empat alasan kelebihan BDR. Jumlah ini lebih sedikit jika dibandingkan 

dengan kekurangan dari penerapan BDR berikut. 

 

Gambar 4.9 Diagram Kekurangan/Hambatan Dari Penerapan BDR 

 

Berdasarkan diagram di atas, dapat kita lihat bahwa kekurangan penerapan 

BDR memiliki poin lebih banyak dari pada kelebihan penerapan BDR. Pada 

diagram kekurangan dari penerapan BDR memiliki lima poin alasan 

kekurangannya berdasarkan dari tanggapan siswa kelas XII RPL 1 mengenai 

kekurangan penerapan BDR pada tabel sebelumnya.  

Kemudian pada diagram kekurangan penerapan BDR diketahui bahwa 

pada alasan tugas rumah yang terlalu banyak, memiliki alasan yang paling banyak 

siswa isi yaitu sebanyak 13 tanggapan siswa. Sedangkan pada diagram kelebihan 

dari penerapan BDR, alasan efisien waktu belajar yang paling banyak siswa isi 

yaitu sebanyak 13 tanggapan siswa. 

Jadi berdasarkan kedua diagram sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan BDR untuk siswa SMK N 5 Telkom meiliki kelebihan yang dapat 
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membuat siswa memiliki waktu belajar yang efisien dan dapat dilakukan 

dimanapun. Namun, penerapan BDR ini masih memiliki banyak kekurangan serta 

kendala yang siswa alami selama proses pembelajaran BDR ini.  

 

4.4. Hasil Ujian Siswa  

Data hasil ujian siswa yang dijadikan sebagai sampel penelitian adalah 

data hasil ujian praktek siswa RPL dengan mata pelajaran Pemrograman Web 

Dinamis (PWD) dan Pemrograman Berorientasi Objek (PBO). Nilai praktek siswa 

yang didapatkan berjumlah 27 siswa RPL yang mengikuti ujian praktikum pada 

mata pelajaran PWD dan PBO. Nilai praktek ini kemudian dibuat ke dalam tabel 

agar mudah dipahami ketika dibaca, sebagai berikut: 

1. Hasil ujian praktek pelajaran Pemrograman Web Dinamis (PWD) 

Berikut ini tabel nilai praktek untuk pelajaran PWD siswa serta persentase 

capaian indikator penilaian setiap siswa. 

Tabel 4.4 Nilai Capaian Praktek Siswa Pada Pelajaran PWD 

No Nama Siswa 
Nilai Capaian Praktek Siswa 

Nilai 

Sebelum 
% 

Nilai 

Sesudah 
% 

Selisih 

Nilai 

1 Afdalul  Huda 81 81 40 40 -41 

2 Ahmad Zaky 87 87 82 82 -5 

3 Alif Ramadhan 89 89 76 76 -13 

4 Arif Maulana 90 90 74 74 -16 

5 Aufa Ahmed Syachrany 81 81 56 56 -25 

6 Ayi Ilham phonna 60 60 78 78 +18 

7 Erika Nanda 90 90 73 73 -17 

8 Fadhulun Kabir Ismy 75 75 33 33 -42 

9 Farah Fadilah 85 85 76 76 -9 

10 Firyansyah 90 90 69 69 -21 

11 Fitrah Maulana 91 91 90 90 -1 
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12 Haeriskal Kamil 91 91 83 83 -8 

13 Haris Wahyudi 93 93 86 86 -7 

14 Kausar Rahmatinah 85 85 52 52 -30 

15 M. Hadist tarisza 93 93 88 88 -5 

16 Maulana Nesta 87 87 86 86 -1 

17 Mohd. Nauval. A 85 85 86 86 +1 

18 Muhammad Fathany 89 89 84 84 -5 

19 Muhammad Raihan 82 82 54 54 -28 

20 Muhammad Riski 91 91 88 88 -3 

21 Mukhlis 65 65 76 76 +11 

22 Raisa Fazdilah 88 88 40 40 -48 

23 Rizal Riski 90 90 78 78 -12 

24 Rizki Fajar 85 85 78 78 -7 

25 T. Baihaqi Alamsyah 91 91 86 86 -7 

26 Vivi Vebiyanti 88 88 51 51 -37 

27 Muhammad Nabil Hasani 84 84 76 76 -8 

 

Tabel diatas merupakan tabel praktikum siswa pada saat sebelum 

penerapan BDR dan setelah penerapan BDR untuk mata pelajaran PWD di 

SMKN 5 Telkom. Pada tabel tersebut dapat dilihat perbedaan nilai yang ada 

akibat penurunan nilai capaian siswa antara sebelum dan sesudah metode BDR itu 

diterapkan di SMKN 5 Telkom. Kemudian, diubah data pada tabel tersebut ke 

dalam bentuk diagram agar mudah untuk dibaca dan dipahami hasilnya, sebagai 

berikut. 
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Gambar 4.10 Diagram Nilai Capaian Siswa Untuk Praktek PWD Sebelum 

Penerapan BDR 

Berdasarkan hasil nilai di atas, pada saat sebelum penerapan BDR siswa 

yang mencapai indikator penilaian lebih dari 90% yaitu sebanyak 37% dari 27 

siswa. Selain itu, siswa yang dapat mencapai indikator penilaian lebih dari 80% 

memiliki jumlah terbanyak yaitu sebanyak 52% dari 27 siswa. Sedangkan siswa 

yang mencapai indikator penilaian kurang dari 70% hanya sebanyak 11% dari 27 

siswa. 

 

Gambar 4.11 Diagram Nilai Capaian Siswa Untuk Praktikum PWD Sesudah 

Penerapan BDR 

 

Namun, setelah BDR diterapkan siswa yang mencapai indikator penilaian 

90% mengalami penurunan sebanyak 32% sehingga jumlahnya hanya sebanyak 



45 

 

4% dari 27 siswa. Siswa yang mencapai indikator penilaian lebih dari 80% juga 

mengalami penurunan jumlah menjadi 33% dari 27 siswa. Sedangkan, banyaknya 

siswa yang mencapai indikator penilaian lebih dari 70% mengalami peningkatan 

yaitu sebanyak 22% sehingga jumlahnya menjadi sebanyak 33% dari 27 siswa, 

jumlah ini sama banyak dengan siswa yang mencapai indikator penilaian 80%.  

Selain itu, berdasarkan diagram di atas setelah penerapan BDR terdapat 

siswa yang hanya mencapai indikator penilaian kurang dari 50% yaitu sebanyak 

11% dari 27 siswa. Sedangkan sebelum penerapan BDR, tidak ada siswa yang 

mencapai indikator penilaian dibawah 50%. 

2. Hasil ujian praktek untuk pelajaran Pemrograman Berorientasi Objek (PBO) 

Berikut ini tabel hasil nilai ujian praktek PBO serta persentase capaian 

indikator penilaian setiap siswa. 

Tabel 4.5 Nilai Capaian Praktek Siswa Pada Pelajaran PBO 

No Nama Siswa 

Nilai Capaian Siswa 

Sebelum % Sesudah % 
Selisih 

Nilai 

1 Afdalul  Huda 84 84 60 60 -24 

2 Ahmad Zaky 88 88 82 82 -6 

3 Alif Ramadhan 93 93 76 76 -17 

4 Arif Maulana 87 87 75 75 -12 

5 Aufa Ahmed Syachrany 92 92 56 56 -36 

6 Ayi Ilham phonna 65 65 75 75 +10 

7 Erika Nanda 93 93 80 80 -13 

8 Fadhulun Kabir Ismy 70 70 50 50 -20 

9 Farah Fadilah 89 89 79 79 -10 

10 Firyansyah 90 90 79 79 -11 

11 Fitrah Maulana 93 93 90 90 -3 

12 Haeriskal Kamil 95 95 89 89 -6 

13 Haris Wahyudi 95 95 90 90 -5 

14 Kausar Rahmatinah 87 87 60 60 -27 
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15 M. Hadist tarisza 93 93 85 85 -8 

16 Maulana Nesta 81 81 85 85 -4 

17 Mohd. Nauval. A 89 89 86 86 -3 

18 Muhammad Fathany 88 88 84 84 -4 

19 Muhammad Raihan 87 87 70 70 -17 

20 Muhammad Riski 94 94 88 88 -6 

21 Mukhlis 90 90 76 76 -14 

22 Raisa Fazdilah 90 90 75 75 -15 

23 Rizal Riski 90 90 78 78 -12 

24 Rizki Fajar 89 89 78 78 -11 

25 T. Baihaqi Alamsyah 93 93 86 86 -7 

26 Vivi Vebiyanti 90 90 79 79 -11 

27 Muhammad Nabil Hasani 93 93 76 76 -17 

 

Pada tabel di atas dapat dilihat perbedaan nilai siswa yang terjadi antara 

sebelum dan sesudah penerapan BDR di SMKN 5 Telkom. Kemudian, diubah 

tabel nilai hasil ujian praktek tersebut ke dalam bentuk diagram agar memudahkan 

pembaca untuk menganalisis perbedaan yang ada pada tabel tersebut. 

 

Gambar 4.12 Diagram Persentase Capaian Nilai Praktek Siswa Pelajaran PBO 

Sebelum Penerapan BDR 

 

Berdasarkan hasil di atas, terjadi perbedaan hasil nilai yang sangat terlihat, 

dapat dilihat pada siswa yang mencapai indikator penilaian lebih dari 90% 
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sebanyak 55% dari 27 siswa, ini nilai capaian siswa sebelum penerapan BDR. 

Selain itu, sebelum penerapan BDR dilakukan siswa yang mencapai indikator 

penilaian 60% hanya sebanyak 4% dari 27 siswa. 

 

Gambar 4.13 Diagram Persentase Capaian Nilai Siswa Pada Pelajaran PBO 

Setelah Penerapan BDR 

 

Setelah penerapan BDR dilakukan siswa yang mencapai indikator 

penilaian lebih dari 90% mengalami penurunan jumlah hanya menjadi 8% dari 27 

siswa. Selain itu, setelah penerapan BDR dilakukan banyaknya siswa yang 

mencapai indikator penilaian 60% mengalami kenaikan jumlah yaitu menjadi 7% 

dari 27 siswa. Bahkan ada 7% siswa dari 27 siswa yang hanya mencapai indikator 

penilaian di bawah 60% yaitu hanya 50-59%. 

Jadi, berdasarkan perbedaan hasil nilai capaian siswa dari dua mata 

pelajaran tersebut didapatkan banyaknya siswa yang mencapai nilai KKM juga 

mengalami perbedaan. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) merupakan suatu 

nilai ketuntasan paling rendah untuk menyatakan siswa mencapai ketuntasan dari 

satu mata pelajaran [33]. Sedangkan untuk pelajaran Pemrograman Web Dinamis 
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(PWD) dan Permrograman Berorientasi Objek (PBO) nilai KKM yang harus 

dicapai oleh seorang siswa yaitu 75.  

Berdasarkan data hasil nilai ujian praktek pada halaman sebelumnya, 

berikut diagram persentase banyaknya siswa yang mencapai KKM sebelum dan 

sesudah penerapan BDR untuk pelajaran PWD dan PBO di SMKN 5 Telkom. 

 

Gambar 4.14 Diagram Persentase Siswa Yang Mencapai KKM Pelajaran PWD 

Sebelum Penerapan BDR 

 

Diagram di atas menunjukkan perbedaan banyaknya siswa yang mencapai 

KKM pada pelajaran PWD sebelum penerapan BDR sebanyak 93% siswa dari 27 

siswa, sedangkan setelah penerapan BDR didapatkan siswa yang mencapai KKM 

mengalami penurunan menjadi sebanyak 63% siswa dari 27 siswa. 
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Gambar 4.15 Diagram Persentase Siswa Yang Mencapai KKM Pelajaran PWD 

Setelah Penerapan BDR 

Selain itu setelah penerapan BDR dilakukan siswa yang kurang dari KKM 

mengalami kenaikan yaitu sebanyak 37% siswa dari 27 siswa, jumlah ini lebih 

banyak dari pada jumlah siswa yang kurang dari KKM sebelum penerapan BDR 

yang hanya sebanyak 7% siswa dari 27 siswa. Kemudian untuk pelajaran PBO 

didapatkan banyaknya siswa yang mencapai KKM sebelum dan sesudah BDR ada 

pada diagram persentase berikut. 

 

Gambar 4.16 Diagram Persentase Siswa yang Mencapai KKM Pelajaran PBO 

Sebelum Penerapan BDR 

Diagram di atas menunjukkan siswa yang mencapai KKM pada pelajaran 

PBO sebelum penerapan BDR sebanyak 93% dari 27 siswa sedangkan setelah 

penerapan BDR mengalami penurunan jumlah siswa menjadi 81% siswa dari 27 
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siswa. Kemudian, untuk siswa yang kurang dari KKM sebelum penerapan BDR 

hanya sebanyak 7% siswa dari 27 siswa, hal ini berbeda dengan jumlah siswa 

yang kurang dari KKM setelah penerapan BDR yaitu sebanyak 19% siswa dari 27 

siswa. Jumlah ini lebih banyak jika dibandingkan dengan sebelum penerapan 

BDR diberlakukan di SMKN 5 Telkom. 

 

Gambar 4.17 Diagram Persentase Siswa Yang Mencapai KKM Pelajaran PBO 

Setelah Penerapan BDR 

 

Berdasarkan data hasil ujian praktek siswa dari kedua pelajaran tersebut 

dapat disimpulkan, bahwa metode BDR ini tidak efektif untuk diterapkan di 

SMKN 5 Telkom khususnya untuk mata pelajaran produktif. Karena nilai siswa 

yang mengalami penurunan yang sangat signifikan dari kedua pelajaran tersebut 

setelah penerapan BDR diberlakukan di SMKN 5 Telkom. 

 Alasan lain juga karena mata pelajaran produktif memiliki jam praktikum 

yang hanya bisa dilakukan secara luring atau tatap muka. Ini karena pada kegiatan 

praktek tersebut guru akan mempraktekkan ke siswa cara menggunakan alat 

peraga dan memanfaatkan bahan untuk praktikum yang hanya disediakan di 
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sekolah dan hanya dilakukan di lab yang tersedia. Hal ini sesuai dengan kutipan 

wawancara yang mengatakan sebagai berikut. 

Ibu RM.: “karena saat praktek itu siswa harus memegang langsung komponen-

komponen untuk instalasi jaringan dan siswa harus melihat langsung 

apa yang sedang dipraktekkan oleh guru.” 

Pak ZK: “karena pelajaran bapak itu saat praktek harus memegang semua komponen 

untuk mengkoneksikan suatu jaringan dan juga kompone-

komponen tersebut sudah disediakan di sekolah untuk keperluan 

saat mereka praktek.” 

Kutipan wawancara di atas membuktikan bahwa kegiatan praktikum untuk 

mata pelajaran produktif sebaiknya dilakukan secara tatap muka agar tidak 

menyulitkan bagi kedua belah pihak, baik bagi guru sebagai pihak yang 

mengajarkan dan memberikan pelajaran kegiatan praktikum dan baik bagi siswa 

sebagai pihak yang menerima pelajaran praktikum tersebut agar dapat diterapkan 

kembali. 

Selain itu, siswa lulusan SMK memang dipersiapkan untuk memasuki 

dunia kerja dan memiliki kemampuan yang sesuai dengan kebutuhan dilapangan 

nanti [34]. Jadi sistem pembelajaran di SMK itu memiliki jam praktikum yang 

lebih banyak dari pada jam belajar teori [35]. Sehingga praktikum itu sangat 

berpengaruh untuk semua siswa SMK. 

Penerapan metode BDR atau pembelajaran daring di SMKN 5 Telkom 

masih memiliki banyak kekurangan karena para siswa dan guru terhambat dengan 

sarana yang kurang memadai karena kurangnya persiapan dari pihak sekolah dan 
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pihak siswa. Pembelajaran daring membuat para siswa menjadi malas untuk 

belajar dan membuat siswa menjadi tidak disiplin baik saat masuk kelas maupun 

dalam mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini sesuai dengan 

kutipan wawancara berikut. 

Pak HS: “Banyaknya siswa yang tidak hadir untuk mengikuti pemebelajaran daring ini 

sehingga absensi siswa itu banyak yang alpa.” 

Pak RA: “Semenjak belajar secara daring ini membuat siswa menjadi tidak disiplin 

waktu.” 

Penerapan metode BDR dianggap tidak cocok untuk diterapkan pada mata 

pelajaran produktif, karena praktikum yang dilakukan secara daring membuat 

guru kesulitan dalam mempraktekkan kegiatan dalam pelajaran tersebut. Selain 

itu, siswa juga kurang memahami materi praktikum yang diberikan oleh guru 

karena siswa tidak bisa mempraktekkan secara langsung kegiatan praktikum 

tersebut dan juga tidak tersedianya alat dan bahan praktikum di rumah mereka 

masing-masing. 

Penerapan metode BDR membuat nilai capaian indikator siswa menjadi 

turun drastis jika dibandingkan dengan sebelum penerapan metode BDR 

diberlakukan di SMKN 5 Telkom. Pada tabel nilai capaian dari kedua mata 

pelajaran produktif dihalaman sebelumnya dapat dilihat banyaknya selisih nilai 

yang siswa dapatkan antara sebelum penerapan metode BDR dan setelah 

penerapan metode BDR. 

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa metode BDR ini tidak efektif untuk 

ditreapkan untuk siswa SMK Negeri 5 Telkom. Hal ini juga sejalan dengan 
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beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai penerapan metode BDR 

ini yang mengatakan bahwa metode BDR ini membuat motivasi belajar siswa 

yang mengikuti pembelajaran daring menurun [4].  

Selain itu pembelajaran daring ini dinilai kurang efektif karena 

kemandirian belajar yang rendah dari siswa yang mengikuti pembelajaran daring 

ini, sehingga membuat guru menjadi kesulitan dalam mengatur aktivitas 

pembelajaran daring [36]. Banyaknya hambatan yang mengganggu proses 

pembelajaran daring ini membuat siswa menjadi kesulitan dalam mengikuti 

pembelajaran ini. Salah satu hambatannya yaitu banyaknya siswa yang 

mengeluhkan masalah jaringan/sinyal yang kurang kuat bagi mereka yang berada 

di daerah pelosok serta mahalnya kuota internet juga menjadi tantangan tersendiri 

dalam pembelajaran daring ini [37]. 

Dari penjelasan dari penelitian sebelumnya, dapat diketahui bahwa 

penerapan BDR ini masih dianggap belum efektif untuk diterapkan, karena masih 

banyak yang harus dipersiapkan sebelum metode BDR ini diterapkan secara 

massal di seluruh jenjang pendidikan di Indonesia.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Simpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dari hasil kuesioner, didapatkan bahwa pembelajaran daring ini dianggap 

kurang efektif karena lebih banyak kekurangannya dibandingkan dengan 

kelebihannya.  

2. Berdasarkan hasil wawancara guru, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

BDR ini tidak efektif untuk diterapkan pada mata pelajaran produktif di 

SMKN 5 Telkom. 

3. Penerapan BDR ini juga dinilai tidak efektif untuk mata pelajaran 

produktif karena nilai capaian praktikum siswa untuk mata pelajaran 

produktif jadi menurun drastis. 

 

5.2. Saran 

Saran yang dapat penulis berikan mengenai penerapan metode BDR 

adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya untuk siswa SMK diterapkan metode pembelajaran dengan 

Blended Learning, yaitu suatu alternatif metode pembelajaran yang 

menggabungkan antara pembelajaran daring dengan pembelajaran luring. 

Pembelajaran daring dapat dilakukan oleh guru saat pemberian materi 

teori dari mata pelajaran produktif tersebut, sedangkan untuk kegiatan 

praktikum dapat dilakukan secara luring atau tatap muka sehingga guru 
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dan siswa dapat melakukan praktikum yang sesuai dengan materi yang 

ada. 

2. Sebaiknya diadakan penelitian mengenai BDR ini dengan cakupan 

penelitian yang lebih luas agar kita bisa mengetahui kendala dan hambatan 

mengenai pembelajaran daring ini, sehingga kita bisa mengatasinya 

dengan mencari alternatif lain jika sewaktu-waktu hal yang mirip dengan 

keadaan sekarang terjadi kembali.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Surat Keputusan 
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Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 : Pertanyaan Kuesioner Google Form 
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Lampiran 4 : Panduan Wawancara 

 

Pertanyaan Wawancara Pada Guru SMKN 5 Telkom Mengenai Penerapan BDR 

1. Nama Lengkap Guru? 

2. Mata Pelajaran Produktif Yang Diajarkan? 

3. Berapa Hari Mengajar Online Dalam Seminggu? 

4. Berapa Jam Mengajar Online Dalam Sehari? 

5. Apa Aplikasi yang Digunakan Saat Mengajar Online? 

6. Apa Pendapat Anda Mengenai Metode BDR ini? 
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Lampiran 5 : Hasil Wawancara Guru Pertama 

 

1. Nama Lengkap Guru? 

Jawaban : Ghiyalti Novianti, MT. 

 

2. Mata Pelajaran Produktif Yang Diajarkan? 

Jawaban : Basis Data 

 

3. Berapa Hari Mengajar Online Dalam Seminggu? 

Jawaban : 2 Hari 

 

4. Berapa Jam Mengajar Online Dalam Sehari? 

Jawaban : 4 Jam 

 

5. Apa Aplikasi yang Digunakan Saat Mengajar Online? 

Jawaban : Google Classroom dan WhatsApp 

 

6. Apa Pendapat Anda Mengenai Metode BDR ini? 

Jawaban : Penerapan BDR ini tidak cocok untuk diterapkan disekolah kita 

terutama pelajaran produktif. Siswa cenderung tidak menyimak 

saat belajar, siswa tidak siap untuk menerima pelajaran saat 

pembelajaran daring berlangsung. 
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Lampiran 6 : Hasil Wawancara Guru Kedua 

 

1. Nama Lengkap Guru? 

Jawaban : Khairullah, ST. 

 

2. Mata Pelajaran Produktif Yang Diajarkan? 

Jawaban : PBO (Pemrograman Berbasis Objek) 

 

3. Berapa Hari Mengajar Online Dalam Seminggu? 

Jawaban : 2 Hari 

 

4. Berapa Jam Mengajar Online Dalam Sehari? 

Jawaban : 6 Jam 

 

5. Apa Aplikasi yang Digunakan Saat Mengajar Online? 

Jawaban : Google Classroom dan WhatsApp 

 

6. Apa Pendapat Anda Mengenai Metode BDR ini? 

Jawaban : Selama belajar secara daring, para siswa banyak yang tidak  

masuk kelas online saat pembelajaran berlangsung. 
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Lampiran 7 : Hasil Wawancara Guru Ketiga 

 

1. Nama Lengkap Guru? 

Jawaban : Qatrun Nada, ST. 
 

2. Mata Pelajaran Produktif Yang Diajarkan? 

Jawaban : Elektronika dan Mikroprocessor 

 

3. Berapa Hari Mengajar Online Dalam Seminggu? 

Jawaban : 1 Hari 

 

4. Berapa Jam Mengajar Online Dalam Sehari? 

Jawaban : 4 Jam 

 

5. Apa Aplikasi yang Digunakan Saat Mengajar Online? 

Jawaban : Google Classroom, WhatsApp, dan Zoom 

 

6. Apa Pendapat Anda Mengenai Metode BDR ini? 

Jawaban : Saat ibu mengajar dengan zoom secara video call, hanya sedikit  

siswa yang bergabung untuk mengikuti pelajaran. Bahkan banyak 

siswa yang telat untuk bergabung saat video call berlangsung. 

Guru menjelaskan materinya secara berulang-ulang karena 

mereka telat gabung. 
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Lampiran 8 : Hasil Wawancara Guru Keempat 

 

1. Nama Lengkap Guru? 

Jawaban : Muhammad Raudi Azmi, MT. 

 

2. Mata Pelajaran Produktif Yang Diajarkan? 

Jawaban : Sistem Telekomunikasi 

 

3. Berapa Hari Mengajar Online Dalam Seminggu? 

Jawaban : 2 Hari 

 

4. Berapa Jam Mengajar Online Dalam Sehari? 

Jawaban : 4 Jam 

 

5. Apa Aplikasi yang Digunakan Saat Mengajar Online? 

Jawaban : Google Classroom dan WhatsApp 

 

6. Apa Pendapat Anda Mengenai Metode BDR ini? 

Jawaban : Semenjak belajar secara daring ini membuat siswa menjadi tidak  

disiplin waktu. siswa yang terlambat untuk gabung ke kelas 

bahkan banyak yang tidak masuk. Hal itu karena mereka menjadi 

malas untuk bangun tidur saat pagi hari, serta banyak dari 

mereka yang cenderung bangun tidurnya siang hari bahkan 

melewati waktu jam pelajaran sekolah. 
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Lampiran 9 : Hasil Wawancara Guru Kelima 

 

1. Nama Lengkap Guru? 

Jawaban : Heri Susanto, ST. 

 

2. Mata Pelajaran Produktif Yang Diajarkan? 

Jawaban : Permodelan Perangkat Lunak 

 

3. Berapa Hari Mengajar Online Dalam Seminggu? 

Jawaban : 2 Hari 

 

4. Berapa Jam Mengajar Online Dalam Sehari? 

Jawaban : 6-8 Jam 

 

5. Apa Aplikasi yang Digunakan Saat Mengajar Online? 

Jawaban : Google Classroom dan WhatsApp 

 

6. Apa Pendapat Anda Mengenai Metode BDR ini? 

Jawaban : Tidak setuju jika belajar daring ini diperpanjang waktu untuk  

penerapan di sekolah ini, karena keinginan siswa untuk belajar 

tidak ada. Banyaknya siswa yang tidak hadir untuk mengikuti 

pemebelajaran daring ini sehingga absensi siswa itu banyak 

yang alpa. Dikhawatirkan jika banyak siswa yang tidak paham 

akan apa yang saya ajarkan saat belajar daring berlangsung. 
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Lampiran 10 : Hasil Wawancara Guru Keenam 

 

1. Nama Lengkap Guru? 

Jawaban : Nurdin Saputra, ST. 

 

2. Mata Pelajaran Produktif Yang Diajarkan? 

Jawaban : Animasi 2D dan 3D 

 

3. Berapa Hari Mengajar Online Dalam Seminggu? 

Jawaban : 2 Hari 

 

4. Berapa Jam Mengajar Online Dalam Sehari? 

Jawaban : 6-8 Jam 

 

5. Apa Aplikasi yang Digunakan Saat Mengajar Online? 

Jawaban : Google Classroom, WhatsApp, dan Zoom 

 

6. Apa Pendapat Anda Mengenai Metode BDR ini? 

Jawaban : Susah bapak pas mengajar mereka secara daring seperti ini,  

karena pelajaran bapak ini harus banyak prakteknya. Dulu 

sebelum corona saat mereka praktek harus bapak dan arahkan 

satu per satu jadi memakan waktu yang lama saat praktek. Tapi 

karena sekarang proses mengajar secara daring, bapak jadi 

susah untuk mengawasi mereka walaupun bapak sudah kirimkan 

video yang bapak buat untuk panduan mereka praktek, tetap saja 

mereka tidak paham dan hasil yang mereka kirim ke bapak 

kebanyakan tidak sesuai namun tidak semua siswa yang seperti 

itu. 
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Lampiran 11 : Hasil Wawancara Guru Ketujuh 

 

1. Nama Lengkap Guru? 

Jawaban : Zulkarnaini, ST. 

 

2. Mata Pelajaran Produktif Yang Diajarkan? 

Jawaban : Koneksi Jaringan dan Telekomunikasi 

 

3. Berapa Hari Mengajar Online Dalam Seminggu? 

Jawaban : 2 Hari 

 

4. Berapa Jam Mengajar Online Dalam Sehari? 

Jawaban : 6 Jam 

 

5. Apa Aplikasi yang Digunakan Saat Mengajar Online? 

Jawaban : WhatsApp, Zoom, dan Google Classroom 

 

6. Apa Pendapat Anda Mengenai Metode BDR ini? 

Jawaban : Sebenarnya susah untuk praktek karena pelajaran bapak itu saat  

praktek harus memegang semua komponen untuk 

mengkoneksikan suatu jaringan dan juga kompone-komponen 

tersebut sudah disediakan di sekolah untuk keperluan saat 

mereka praktek. Sedangkan kalau keadaan seperti ini, agak sulit 

untuk mereka praktek karena semua siswa memiliki semua 

komponen tersebut kecuali komponen yang umum, walaupun 

kami prakteknya menggunakan aplikasi zoom. 
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Lampiran 12 : Hasil Wawancara Guru Kedelapan 

 

1. Nama Lengkap Guru? 

Jawaban : Rahmita, ST. 

 

2. Mata Pelajaran Produktif Yang Diajarkan? 

Jawaban : Instalasi Jaringan 

 

3. Berapa Hari Mengajar Online Dalam Seminggu? 

Jawaban : 2 Hari 

 

4. Berapa Jam Mengajar Online Dalam Sehari? 

Jawaban : 6-8 Jam 

 

5. Apa Aplikasi yang Digunakan Saat Mengajar Online? 

Jawaban : Zoom, Google Classroom, dan WhatsApp 

 

6. Apa Pendapat Anda Mengenai Metode BDR ini? 

Jawaban : Untuk mata pelajaran yang ibu ajarkan susah untuk belajar 

secara  

daring, karena saat praktek itu siswa harus memegang langsung 

komponen-komponen untuk instalasi jaringan dan siswa harus 

melihat langsung apa yang sedang dipraktekkan oleh guru. 

Namun, karena penerapan BDR ini yang kesulitan bukan hanya 

guru yang mengajar pelajaran produktif tetapi juga para siswa 

yang belajar pelajaran tersebut. 
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Lampiran 13 : Hasil Wawancara Guru Kesembilan 

 

1. Nama Lengkap Guru? 

Jawaban : Isnan Muharram, MT. 

 

2. Mata Pelajaran Produktif Yang Diajarkan? 

Jawaban : Instalasi dan Konfigurasi CPE 

 

3. Berapa Hari Mengajar Online Dalam Seminggu? 

Jawaban : 2 Hari 

 

4. Berapa Jam Mengajar Online Dalam Sehari? 

Jawaban : 4 Jam 

 

5. Apa Aplikasi yang Digunakan Saat Mengajar Online? 

Jawaban : WhatsApp dan Google Classroom 

 

6. Apa Pendapat Anda Mengenai Metode BDR ini? 

Jawaban : Kendala bapak saat belajar daring itu siswa banyak yang kesulitan  

dalam memahami materi kalau materi tersebut secara terkstual 

seperti modul, tapi siswa mudah memahami materi kalau materi 

tersebut dalam bentuk video. Dan juga untuk pelajaran bapak 

prakteknya sebaiknya dilakukan secara langsung karena agar 

siswa memiliki pengalaman dasar dalam instalasi dan konfigurasi 

komponen. 
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Lampiran 14 : Hasil Wawancara Guru Kesepuluh 

 

1. Nama Lengkap Guru? 

Jawaban : Bonanza Pernandos, ST. 

 

2. Mata Pelajaran Produktif Yang Diajarkan? 

Jawaban : Komputer dan Jaringan Dasar 

 

3. Berapa Hari Mengajar Online Dalam Seminggu? 

Jawaban : 2 Hari 

 

4. Berapa Jam Mengajar Online Dalam Sehari? 

Jawaban : 3 Jam 

 

5. Apa Aplikasi yang Digunakan Saat Mengajar Online? 

Jawaban : Google Classroom dan WhatsApp 

 

6. Apa Pendapat Anda Mengenai Metode BDR ini? 

Jawaban : Saat pengambilan nilai praktikum banyak siswa yang mengeluh  

tidak paham dan kesusahan dalam memahami cara konfigurasi 

komponen-komponen untuk jaringan dasar. Praktek dalam 

pelajaran bapak siswa harus bisa menginstal komputer serta 

harus mampu mempraktekkan cara konfigurasi jaringan dasar 

yang sederhana pada komputer. 
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Lampiran 15 : Laporan BDR Bulanan Guru  

 

1. Mata Pelajaran Pemrograman Berorientasi Objek 
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2. Elektronika Microproccessor 
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3. Teknik Pengolahan Audio dan Video 

 

 

  

 

 

 

 

 



78 

 

4. Sistem Komputer 
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5. Pemrograman Web Dinamis 
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No. Nama Kelas 

Bulan 
Dimulai 
Belajar 
Daring 

Jumlah 
Hari 

Belajar 
Daring 

Per 
Minggu 

Jumlah Jam 
Belajar Daring 

Per Hari  

Aplikasi yang 
Dipergunakan Oleh 

Guru 

Sistem Guru Dalam 
Memberi Tugas 

Kelebihan Belajar Daring 
Kekurangan/Hambatan Saat 

Belajar Daring 

1 Farah fadila XII rpl 1 Maret 6 Hari 
Tergantung 
tugas  

Google Classroom Dikirim Online Gx ada Susah gx ada yg bantuin,  

2 Vivi vebiyanti XII RPL 1 Juli 6 hari 5 jam Google Classroom Dikirim Online Hemat waktu dan praktis Menghabiskan banyak kuota 

3 
Maulana 
Nesta 
Iskandar 

XII RPL 1 Maret 6 Hari 7 Jam Google Classroom Dikirim Online 
Belajar lebih santai lebih 
asik  

Tidak ada 

4 Erika Nanda XII RPL 1 Juni 6 Hari 5 jam 
Whatsapp, Google 
Classroom 

Dikirim Online Banyak waktu dirumah 
Pelajaran yang disampaikan 
kurang dimengerti 

5 
Raisa 
Fazdilah 

Xll RPL 1 Juni 6 Hari 5 jam Google Classroom Dikirim Online Banyak waktu di rumah 
Kurang mengerti pelajarannya 
dan kurang nya kuota internet 

6 Afdalul Huda XII RPL 1 Juni 6 Hari 5 jam Google Classroom Dikirim Online 
Lebih banyak waktu di 
rumah 

Kurang mengerti dengan 
materi yang di berikan  
Kurang kuota internet 

7 
Fitrah 
maulana 

XII RPL 1 Juni 6 Hari 4 jJam 
Whatsapp, Edmodo, 
Zoom 

Dikirim Online Flexible Tidak ada 

8 
Alif 
ramadhan 

XII RPL 1 Maret 6 Hari 2 jam 
Whatsapp, Edmodo, 
Google Classroom 

Dikirim Online Nyontek Malas 

9 
Muhammad 
Raihan 

Xll RPL 1 Maret 6 Hari 2jam 
Edmodo, Google 
Classroom 

Dikirim Online 
Nggak ada sih malah 
menyusahkan 

Kami bnya yang mengeluh 
terhadap pelajaran yang kami 
pelajari  

10 
Teuku 
Baihaqi 
Alamsyah 

XII RPL 1 Januari 6 Hari 8 jam 
Whatsapp, Edmodo, 
Google Classroom 

Dikirim Online Blajar tuk mandiri 
Krng paham dng pembelajaran 
krena tidak bertatap muka 
lnsng 

11 
Haeriskal 
Kamil 

XII RPL 1 Maret 6 Hari 5 Jam 
Edmodo, Google 
Classroom 

Dikirim Online 
Bisa lebih mudah mencari 
jawaban 

Gak ada kuota internet  
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12 Muhammad Nabil XII RPL 1 Maret 6 Hari 6 Jam 
Whatsapp, Edmodo, 
Google Classroom 

Dikirim Online 

Waktu senggang lebih 
banyak, waktu tidor lebih 
banyak, waktu break lebih 
banyak  

Capek saya isi paket, trus 
banyak kali tugas yang 
dikirem blom lagi guru ni kasih 
tugas yg ni nntik jam 
selanjutnya ada lagi tugas 
laen dikira enak apa tules 
banyk² dibuku belom ditambah 
tugas praktek, kan pusing , 
udh absennya jam ada guru 
yang kasih waktu sampek jam 
12, 9, 10, bahkan saya gx 
absen karna telat (alias telat 
bangun), blom lagi nntik 
gurunya kasih tugas yg 
jawabnnya gx ad digoogle kan 
capek miker nya, udh miker 
harus tules lagi, klw skolah 
tatap muka ada enak nya ada 
enggak nya klw enak nya  klw 
dikasih tugas, klw blom 
selesai bisa kerjain minggu 
depan atau tugas dirumah tapi 
jngan mentang² sekolah offlen 
tpi pr nya dibanyakin, ya 
memang sih tugas seorang 
murid belajar/ bwat tugas tapi 
kan kami udh belajar di skolah 
masak kami harus belajar lagi 
dirumah JADI 
KESIMPULANNYA ENAK 
BELAJAR ONLINE  

13 
Muhammad hadist 
tarisza 

XII RPL 1 Maret 6 hari 5 jam 
Whatsapp, Edmodo, 
Google Classroom 

Dikirim Online 
Jawaban lebih mudah 
untuk di dapat. 

Susah untuk bertanya dengan 
teman 

14 Firyan syah XII RPL 1 Maret 6 Hari 4jam Google Classroom Dikirim Online Mudah di kerjakan di rumah Tidak ada 

15 Rizal Rizki XII RPL 1 Januari 6 Hari 4 jam Google Classroom Dikirim Online Tidak capek Jaringan tidak bagus 
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16 Muhammad Fathany XII RPL 1 Maret 6 Hari 6 Jam 
Whatsapp, Edmodo, 
Google Classroom 

Dikirim Online Mudah mengerjakan tugas Kekurangan alat untuk belajar 

17 Rizki fajar XII RPL 1 Januari 6 Hari 6 Jam 
Whatsapp, Edmodo, 
Google Classroom, 
Zoom 

Dikirim Online Lebih santai Tidak ad kuota 

18 Ayi Ilham phonna XII RPL 1 Maret 6 Hari 5 jam 
Edmodo, Google 
Classroom 

Dikirim Online Mudah dapat jawaban Kurang nya kuota internet 

19 Mohd.Nauval Adisa XII RPL 1 April 6 Hari 8 jam Google Classroom Dikirim Online Lebih santai,  
Terkadang tugas terlalu 
banyak 

20 Muhammad Riski XII RPL 1 Juli 6 Hari 5 jam 
Whatsapp, Google 
Classroom 

Dikirim Online 
Menurut saya tidak ada 
kelebihan 

1. Kita jadi jarang berinteraksi 
antara murid dan guru bahkan 
dengan teman sekelas 
2. Pembelajaran online tidak 
terlalu efektif 

21 Mukhlis XII RPL 1 Juni 6 Hari 6 jam 
Whatsapp, Edmodo, 
Google Classroom 

Dikirim Online Bisa Santai dirumah 
Tidak memiliki laptop/ paket 
data yang tidak terlalu banyak 

22 Kausar Rahmatinah XII RPL 1 Juli 6 Hari 6 Jam Google Classroom Dikirim Online 

Kelebihan yang saya 
rasakan adalah suasana 
belajar yang lebih tenang, 
karena kita bisa belajar di 
kamar sendirian, tanpa ada 
yang mengganggu 

Jaringan internet tidak selalu 
stabil 

23 Fadhulun Kabir Ismy XII RPL 1 Maret 6 Hari 3 jam 
WA, Google 
Classroom, Email 

Dikirim Online 

Dari segi pandai kurang, 
cuman dari cara 
menggunakan 
internet/dunia maya 
bertambah 

kurang nya jaringan untuk 
membuat tugas, kalau tugas 
tidak mengerti susah untuk 
membuat nya 
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24 Haris Wahyudi XII RPL 1 Juli 6 Hari 6 Google Classroom Dikirim Online 

Waktu belajar lebih singkat 
Dengan mudahnya 
mengakses materi 
pembelajaran atau 
mengikuti video tatap 
muka, maka para pelajar 
memiliki waktu yang lebih 
cepat untuk belajar, apalagi 
belajarnya hanya di rumah, 
sehingga tidak perlu 
menghabiskan banyak 
waktu untuk pergi ke 
sekolah 

Menghabiskan banyak data 
internet, Tugas-tugas 
menumpuk, Materi 
pembelajaran sulit di dapat,  
Sistem belajar online memang 
lebih menghemat waktu, tapi 
belum tentu belajar online 
lebih efektif dalam penerimaan 
materi pembelajaran bagi para 
pelajar.  

25 Aufa Ahmed Syachrany XII RPL 1 Maret 6 Hari 6 Google Classroom Dikirim Online Gak ada 
Kurangnya penjelasan tentang 
materi pembelajaran dan tidak 
asa tempat bertanya langsung 

26 Arif Maulana XII RPL 1 Maret 6 hari Tergantung 
WA, Google 
Classroom, Email 

Dikirim Online 

Nggak capek pulang pergi 
karena rumah lumayan jauh 
dari sekolah dan kalo 
pulang sekolah di jalan 
sering macet 

Minat belajar berkurang 
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3. Wawancara Dengan Pak IM. 

 

 

4. Suasana Ruang Guru 

 

 


